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Abstrak

Perusahaan menyadari jika ingin sungguh-sungguh mencapai visi, misi, dan strategi yang
dimiliki oleh perusahaan, perusahaan terlebih dahulu harus melakukan pengukuran terhadap apa
yang sudah dicapai oleh perusahaan. Akan tetapi pencapaian hanya diukur dari segi finansial,
untuk itu dibutuhkan sebuah sistem penilaian kinerja yang mampu mengukur kinerja dari
berbagai segi yaitu Balanced Scorecard. Dari hasil perancangan Balanced Scorecard diperoleh
sasaran strategis dan Key Performance Indicator unuk masing-masing perspektif Balanced
Scorecard. Kemudian dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process dapat diketahui
kontribusi kepentingan dari tiap-tiap sasaran strategis. Hasil pengukuran nilai kinerja pada
penelitian ini berada pada nilai 2,46 yang berarti belum cukup baik. Berdasarkan hasil
perancangan dan pengukuran ini diberikan usulan strategis sebagai perbaikan yang dapat
digunakan oleh perusahaan di tahun depan.

Kata Kunci: pengukuran kinerja, balanced scorecard, analytical hierarchy process.

Pendahuluan

Perkembangan dunia industri menyebabkan perusahaan bersaing dengan industri
sejenis untuk dapat tetap berdiri (survive). Dalam rangka meningkatkan daya saing
perusahaan, perusahaan perlu menerapkan strategi yang tepat dan sejalan dengan visi dan misi
perusahaan. Untuk dapat mengetahui hasil pencapaian dari visi, misi, dan strategi maka hal
yang perlu dilakukan adalah melakukan pengukuran terhadap kinerja perusahaan. Metode
pengukuran kinerja yang digunakan tidak hanya mengukur kinerja perusahaan dari aspek
finansial, tetapi juga dari aspek non finansial agar dapat diketahui keadaan keseluruhan
perusahaan dan penerapan Balanced Scorecard sebagai alat pengukuran kinerja merupakan
metode yang digunakan. Selanjutnya digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
dalam mencari bobot setiap indikator dengan cara menggunakan matriks perbandingan
berpasangan yang didapatkan dari kuisioner

Tujuan penelitian ini adalah merancang sistem pengukuran kinerja perusahan dengan
metode Balanced Scorecard dan pembobotan dengan metode Analytical hierarchy Process
(AHP) sehingga dapat dilakukan evaluasi terhadap kinerja pada perusahaan tersebut dan
memberikan usulan strategis. Proses penelitian ini dimulai dengan melakukan perancangan
awal Balanced Scorecard, melakukan pengukuran bobot kepentingan sasaran strategis,
kemudian mengalikan hasil penentuan kinerja awal dengan bobot kepentingan sehingga
didapat nilai kinerja perusahaan.

Metode Penelitian
a. Balanced Scorecard

Balanced Scorecard adalah suatu sistem manajemen strategik, pengukuran, dan
pengendalian secara cepat, tepat, dan menyeluruh yang dapat memberikan suatu pemahaman
kepada eksekutif beserta personelnya tentang kinerja perusahaan dengan menguraikan visi,
misi, dan strategi suatu organisasi atau perusahaan dengan menggunakan empat perspektif
yang menjadi tolak ukur kinerja perusahaan. Empat perspektif tersebut, yaitu:
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1. Perspektif Keuangan
Balanced Scorecard menggunakan pengukuran dari perspektif keuangan dengan tujuan
melihat kontribusi penerapan suatu strategi pada laba perusahaan.

ii. Perspektif Pelanggan
Dalam perspektif pelanggan Balanced Scorecard, perusahaan melakukan identifikasi
pelanggan dan segmen pasar yang akan dimasuki, kemudian mengukur kinerja perusahaan
berdasarkan target segmen tersebut.

iii. Perspektif Proses Bisnis Internal
Dalam perspektif proses bisnis internal Balanced Scorecard, manajer harus
mengidentifikasi proses-proses yang paling kritis untuk mencapai tujuan peningkatan nilai
bagi pelanggan dan pemegang saham.

iv. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Perspektif keempat pada Balanced Scorecard adalah mengembangkan tujuan dan ukuran
yang mendorong pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan. Tujuan di dalam perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan adalah menyediakan infrastruktur yang memungkinkan
tujuan-tujuan dari tiga perspektif lainnya dapat dicapai.

Kerangka kerja Balanced Scorecard yang dibentuk dari empat perspektif dapat dilihat
pada Gambar 1.

Financial
“To succeed
should we Ei |
appear 1o o
shareholders?™
“To achieve our m *To satisty our g =
vision, how shousd i shareholders and ! i
we appear to - and 3 customers, what 1EIL
O CUStomers?” s‘l‘m DUSINESS Procestes
must we exced af?”
Learning and Growth
“To achieve our E
vismon, how will i
W SUESLEIN owr _: L1
ability ta change
and Improwve?"

Gambar 1. Kerangka Balanced Scorecard
(Sumber: http://muthohir.wordpress.com/)

Dari hasil perancangan Balanced Scorecard akan didapat berbagai sasaran strategis
dan Key Performance Indicator (KPI) untuk tiap perspektif Balanced Scorecard. Pencapaian
sasaran strategis dan KPI inilah yang secara periodik terus dipantau dan diukur
keberhasilannya. Hubungan dari sasaran-sasaran strategis digambarkan dalam suatu peta
strategi yang menggambarkan hubungan sebab akibat antara tiap sasaran strategis.

b. Analytical Hierarchy Process

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah hirarki fungsional dengan input
utamanya persepsi manusia. Dalam AHP keputusan diambil dengan cara membandingkan
secara berpasangan alternatif-alternatif yang akan dipilih dengan menggunakan kuesioner

2
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tingkat kepentingan dimana penentuan bobot kepentingannya melibatkan responden ahli

perusahaan yang mengerti arah dan tujuan sasaran perusahaan. Proses pengukuran bobot

kepentingan dengan menggunakan metode AHP terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

i. Membuat struktur hirarki dari sasaran-sasaran strategis yang akan diukur bobot
kepentingannya.

ii. Membuat kuesioner tingkat kepentingan yang disusun secara berpasangan berdasarkan
sasaran atau kriteria yang setingkat diatasnya.

iii. Responden ahli memberikan penilaian bobot kepentingan untuk setiap sasaran strategis
yang dibandingkan

iv. Melakukan pengecekan konsistensi dari hasil penilaian para responden ahli. Hasil
kuesioner dianggap konsisten jika nilai consistency ratio < 10%.

v. Mengolah hasil penilaian kuesioner tingkat kepentingan sehingga didapat prioritas dari
tiap sasaran strategis.

Hasil dan Pembahasan
a. Pembentukan peta strategi

Proses perancangan BSC dimulai dengan penerjemahan visi dan misi perusahaan ke
dalam empat perspektif BSC sehingga diperoleh sasaran strategis untuk setiap perspektif.
Untuk setiap sasaran strategis akan ditentukan KPI sebagai ukuran pencapaian. Sasaran
strategis dan KPI untuk tiap perspektif BSC perusahaan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2,
Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 1. Sasaran Strategis & KPI Perspektif Keuangan

Sasaran Strategis KPI
Meningkatkan pengembalian aset ROA (Return Of Total Asset)
Meningkatkan keuntungan perusahaan NPM (Net Profit Margin)
Meningkatkan penjualan produk % Peningkatan Penjualan

Tabel 2. Sasaran Strategis & KPI Perspektif Pelanggan

Sasaran Strategis KPI
Meningkatkan pangsa pasar Nilai Pertumbuhan Pasar
Menjaga hubungan baik dengan pelanggan |Retensi Pelanggan
Menambah jumlah pelanggan baru Akuisisi Pelanggan

Tabel 3. Sasaran Strategis & KPI Perspektif Proses Bisnis Internal

Sasaran Strategis KPI
Meningkatkan kualitas produk % Produk Cacat
Pengiriman barang tepat waktu % Keterlambatan Pengiriman Barang
Melakukan inovasi produk % Penjualan Produk Baru

Tabel 4. Sasaran Strategis & KPI Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Sasaran Strategis KPI
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan |Revenue per Employee
Memotivasi kerja karyawan Tingkat Mangkir Karyawan

Meningkatkan kepuasan kerja karyawan Tingkat Turn Over Karyawan

Dari hasil penerjemahan visi dan misi dihasilkan peta strategi perusahaan yang dapat
dilihat pada Gambar 2.
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A

Meningkatkan Keuntungan
Perusahaan

A

Meningkatkan Penjualan
Produk
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AN
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Karyawan karyawan

Gambar 2. Peta Strategi PT. X

b. Perhitungan bobot kepentingan

Setelah perancangan BSC sudah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengukuran bobot sasaran strategis. Bobot setiap sasaran strategis dalam perspektif BSC
dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel 8.

Tabel 5. Bobot Setiap SS dalam Perspektif Keuangan

Sasaran Strategis Bobot
Meningkatkan Tingkat Pengembalian Asset 1
Meningkatkan Keuntungan Perusahaan 1
Meningkatkan Penjualan Produk 1
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Tabel 6. Bobot Setiap SS dalam Perspektif Pelanggan

Sasaran Strategis Bobot
Meningkatkan Pangsa Pasar 0,41
Meningkatkan Hubungan dengan Pelanggan | 0,15
Meningkatkan Jumlah Pelanggan Baru 0,63

Tabel 7. Bobot Setiap SS dalam Perspektif Proses Bisnis Internal

Sasaran Strategis Bobot
Meningkatkan Kualitas Produk 0,29
Pengiriman Barang Tepat Waktu 0,20
Melakukan Inovasi Produk 0,18

Tabel 8. Bobot Setiap SS dalam Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Sasaran Strategis Bobot
Meningkatkan Produktivitas Karyawan 0,89
Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan 0,31

Meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan 0,70

c. Pengukuran nilai kinerja
Berdasarkan hasil perancangan BSC dan penentuan bobot dengan metode AHP dapat
diketahui nilai kinerja PT. X adalah 2.46.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja pada PT. X
adalah tidak baik hal ini dapat dilihat dari nilai kinerja PT. X sebesar 2,46. Untuk memperbaiki
kinerja PT. X di periode mendatang diberikan usulan strategis berdasarkan perspektif BSC.
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